
 

ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan denagn tujuan untuk mengetahui efektifitas kegiatan reses yang dianadak 

oleh DPRD Kabupaten Banyuwangi Daerah Pemilihan 4 Fraksi Gerindra dengan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, dari hasil penelitian yang didapat baik pada kegiatan di lapangan 

maupun wawancara dengan beberapa narasumber maka dapat disimpulkan bahwa : Kegiatan reses 

ini merupakan kegiatan anggota DPRD di luar siding dengan tujuan menyerap aspirasi dari 

masyarakat untuk di jadikan sebuah kebijakan pemerintah daerah. Kegiatan dilaksanakan pada 

malam hari, secara teknis kegiatan sudah berjalan dengan efektif. Disisi lain dari beberapa 

indikator dari efektivitas Menurut David Krech dalam Danim (2012:119-120) kegiatan yang 

dilakukan juga sudah efektif apalagi dengan bantuan dari pihak pemerintah desa yang juga antusias 

dalam menyikapi pelaksanaan kegiatan tersebut, untuk anggaran kegiatan yaitu Rp.12.000.000,00 

Rupiah untuk 1 kali kegiatan yang diberikan sudah lebih dari cukup, tetapi adapun beberapa hal 

yang masih menghambat antara lain masih kurangnya sosialisasi politik kepada masyarakat karena 

masih banyak yang belum mengetahui kegiatan reses tersebut, dan masih banyak juga masyarakat 

yang mengira kegiatan reses itu merupakan sebuah kampanye politik, padahal kegiatan yang 

dilaksanakan memang murni dari kelembagaan DPRD untuk menyerap aspirasi masyarakat pada 

daerah pemilihannya masing-masing. 
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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing the effectiveness of the recess activities 

conducted by the DPRD Kabupaten Banyuwangi Electoral District of the 4 Gerindra Fractions 

with qualitative descriptive research methods, from the research results obtained both in field 

activities and interviews with several sources, it can be concluded that: This recess activity is the 

activity of DPRD members outside the session with the aim of absorbing the aspirations of the 

community to be made into a regional government policy. Activities carried out at night, 

technically the activities have been running effectively. On the other hand, several indicators of 

effectiveness According to David Krech in Danim (2012:119-120) the activities carried out have 

also been effective, especially with the assistance of the village government who is also 

enthusiastic in responding to the implementation of these activities, for the activity budget, which 

is Rp. 12,000,000 ,00 Rupiah for 1 activity given is more than enough, but there are several things 

that are still hampering, among others, the lack of political socialization to the community because 

there are still many who do not know about the recess activity, and there are still many people who 

think that the recess activity is a a political campaign, even though the activities carried out are 

purely from the DPRD institution to absorb the aspirations of the people in their respective 

constituencies. 
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